UNTAR

Universitas Tarumanagara

DISERTASI

Judul :
Peran Profesi “Quantity Surveyor” Dalam Mewujudkan
Kepastian Hukum Pada Pelaksanaan Perjanjian
Konstruksi Di Indonesia

Disusun oleh :
SIAHAAN
NIM. 208181012

PROGRAM STUDI DOKTOR ILMU HUKUM
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
2024



Pengesahan

Nama

NIM

Program Studi
Judul Disertasi

Title

. SIAHAAN

: 208181012

: DOKTOR HUKUM

. Peran Profesi "Quantity Surveyor" Dalam Mewujudkan

Kepastian Hukum Pada Pelaksanaan Perjanjian Konstruksi
Di Indonesia

. The Role of the Quantity Surveyor Profession in Realizing

Legal Certainty in the Implementation of Construction
Agreements in Indonesia

Disertasi ini telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Program Studi
DOKTOR HUKUM Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara pada tanggal 17-Juli

-2024.

Tim Penguiji:

1. AMAD SUDIRO, S.H., M.H., M.M., Dr., MKn., Prof

2. MELLA ISMELINA F. RAHAYU, S.H., M.Hum., Dr., Prof.
3. ARIAWAN GUNADI, S.H., M.H., Dr. Prof.

4. GUNARDI LIE, S.H., M.H., Dr. Prof.

Yang bersangkutan dinyatakan: LULUS.

Pembimbing:

L
MELLA ISMELINA F. RAHAYU, S H., M

M.Hum., Dr., Prof.
NIK/NIP: 10217003

Pembimbing Pendamping:
ARIAWAN GUNADI, S.H., M.H., Dr. Prof.

NIK/NIP: 10208001

Jakarta, 17-Juli-2024
Ketua Program Studi

ML










ABSTRAK

“Quantity Surveyor” (QS) merupakan cabang ahli dibidang konstruksi khususnya
di bidang Ekonomi Konstruksi dan Hukum Konstruksi. Rumusan masalah,
bagaimana peran profesi QS dalam mewujudkan kepastian hukum pada
pelaksanaan perjanjian konstruksi di Indonesia? Bagaimana fungsi konsep
pengendalian biaya, mutu dan waktu dalam mewujudkan kepastian hukum pada
pelaksanaan perjanjian konstruksi di Indonesia? Bagaimana pengaturan yang ideal
terkait peranan profesi QS dalam mewujudkan kepastian hukum pada pelaksanaan
perjanjian konstruksi di Indonesia? Jenis methode penelitian menggunakan yuridis
normatif dengan spesifikasi penelitian bersifat deskriptif analitis, menggunakan
data sekunder yang meliputi bahan hukum primer, sekunder dan tersier, dengan
teknik pengumpulan data berdasarkan “study” kepustakaan dan wawancara untuk
mempertegas obyek penelitian, dianalisis secara yuridis kualitatif, dengan pola
pikir deduktif sebagai cara penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran QS sangat dominan dan strategis dalam mewujudkan kepastian
hukum dalam pelaksanaan perjanjian konstruksi di Indonesia, konsep
pengendalian biaya, mutu dan waktu dalam mewujudkan kepastian hukum dalam
pelaksanaan perjanjian konstruksi wajib menghindari potensi “grey in-charge”,
“grey-legal” dan “grey-system”. Penyelesaian masalah tersebut dapat
diselesaikan secara litigasi atau non-litigasi. Pemerintah hendaknya hadir dan
menyiapkan payung hukum yang mengatur peran, fungsi, dan tanggung jawab
profesi QS dalam mewujudkan kepastian hukum pada pelaksanaan perjanjian
konstruksi di Indonesia.

Kata Kunci: “Quantity Surveyor” (QS), Perjanjian Konstruksi, Kepastian Hukum
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